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PENGANTAR DARI LP2M ITENAS 
 
 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 

Puji dan syukur marilah kita panjatkan ke hadirat Allah SWT., karena berkat rakhmat dan hidayah‐ 
Nya, kita dapat berkumpul dan bersilaturahmi dalam forum diskusi melalui acara seminar. 

 
Sebuah kehormatan bagi kami bisa menyelenggarakan acara besar ini, yang awalnya berangkat dari 
diskusi ringan di ruang kerja LP2M Itenas. 

 
Walaupun setiap tahun kami rutin menyelenggarakan seminar bagi para peneliti Itenas, khususnya 
dalam rangka mendiseminasikan dan mempertanggungjawabkan hasil penelitiannya kepada sivitas 
akademika, tapi kami merasa itu tidak cukup. Dalam diri kami muncul sebuah pertanyaan, apakah 
masyarakat tahu apa yang sudah dan sedang kita lakukan, khususnya terkait dengan penelitian di 
kampus? Kami yakin semua orang tentunya punya harapan, tidak terkecuali LP2M Itenas. Kami 
berharap penelitian di Itenas dan penelitian di berbagai Perguruan Tinggi, Lembaga Penelitian, dan 
Industri dapat saling bersinergis, terutama dalam mendukung program pembangunan nasional. 

 
Itenas memiliki 3 Fakultas, dengan 2 Fakultas berlatar belakang teknik dan 1 Fakultas berlatar 
belakang desain. Dua akar inilah yang menjadi latar belakang kami pada tahun ini mengadakan 
Seminar Nasional “Rekayasa dan Desain Itenas 2015” dengan tema “Peranan Rekayasa dan Desain 
dalam Percepatan Pembangunan Nasional”. 

 
Akhirnya tanpa berpanjang kata, kami mengucapkan selamat mengikuti seminar dan diskusi, semoga 
hasil diskusi berbagai keilmuan selama 2 hari ini dapat memberikan warna dan semangat kita semua 
dalam turut membantu mempercepat pembangunan nasional. 

 
Terima kasih. 

 
Wassalamualaikum wr. wb. 

 
 
 

Dr. Dewi Kania Sari 
Kepala LP2M Itenas 
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PENGANTAR DARI PANITIA PELAKSANA SEMINAR 
 

Assalamualaikum Wr. Wb., 
 

Selamat datang di kampus Itenas Bandung, Jawa Barat. 
 

Pertama‐tama marilah kita panjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah SWT, karena atas izin dan 
karunia‐Nya kita dapat bertemu dan bersilaturahmi dalam seminar di kampus Itenas Bandung. 
Semoga seminar ini dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan tujuannya. 

 
Alhamdulillah, komitmen dan kerjasama 4 bidang keilmuan yang ada Itenas, dalam 
menyelenggarakan forum seminar dan diskusi bisa terselenggara tahun ini. Terima kasih kepada 
Itenas dan LP2M Itenas, yang telah memfasilitasi kegiatan ini. Apresiasi yang tinggi kami sampaikan 
kepada Fakultas Seni Rupa dan Desain, Jurusan Teknik Mesin (sebagai bidang keilmuan yang ada di 
Fakultas Teknologi Industri) serta Jurusan Teknik Geodesi dan Jurusan Arsitektur (keduanya dibawah 
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan), yang sudah bekerja keras mewujudkan kegiatan ini. 

 
Dalam kesempatan ini, perkenankan juga kami menyampaikan apresiasi dan penghargaan setinggi‐ 
tingginya kepada seluruh keynote speaker, penyaji makalah, peserta, para sponsor dan semua pihak 
yang telah berpartisipasi aktif sehingga seminar ini dapat terselenggara. Mohon maaf atas segala 
kekurangan dan ketidaksempurnaan dalam penyelenggaraan seminar ini. 

 
Sebagai penutup, kami ucapkan selamat berseminar, semoga forum diskusi ini dapat memberikan 
kontribusi nyata khususnya bagi kita semua, dan umumnya bagi pembangunan negara kita. Amien. 

 
Terima kasih. 

 
Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 
 
 

Dr. Dani Rusirawan 
Ketua 
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Abstrak 
 

Kabupaten Bandung menduduki peringkat ke-4 tingkat rawan bencana dari 494 kabupaten di 
Indonesia. Upaya untuk membantu Pemerintah Kabupaten Bandung dalam proses penanggulangan 
bencana adalah melalui pembangunan sistem informasi kebencanaan. Untuk dapat  membangun 
sistem informasi kebencanaan yang akurat dan terkini, diperlukan suatu perencanaan dan 
pengelolaan data kebencanaan yang diawali dengan menyusun standardisasi geodatabase 
kebencanaan dan mengimplementasikannya secara bertahap. Tujuan dari pembangunan geodatabase 
kebencanaan adalah menyusun standardisasi geodatabase kebencanaan dalam bentuk masterplan 
data kebencanaan dan mengimplementasikannya, khususnya di Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah (BPBD) Kabupaten Bandung. Metode yang digunakan adalah Enterprise Architecture 
Planning (EAP) yang meliputi studi literatur dan survei kebutuhan & kondisi data saat ini, 
penyusunan arsitektur data, serta rencana dan implementasi rancangan basis data  kebencanaan. 
Hasil yang diperoleh adalah dokumen masterplan data kebencanaan dan geodatabase kebencanaan 
BPBD Kabupaten Bandung. Dalam implementasi geodatabase kebencanaan terdapat 97 data 
kebencanaan yang dibutuhkan, 49 data diantaranya belum tersedia di kustodian, 10 data belum dapat 
distandardkan, dan 38 data telah distandardkan. 

 
Kata-kata kunci : geodatabase, bencana, geodatabase kebencanaan, sistem informasi kebencanaan, 
BPBD Kabupaten Bandung 

 
 

Abstract 
 

Bandung District was ranked 4th level of hazard of 494 districts in Indonesia. Efforts to assist the 
Government of Bandung District in disaster management process is through the construction of 
disaster information system. To be able to build a disaster information system that is accurate and 
current, a planning and management of disaster data is needed beginning with arranging disaster 
geodatabase standardization and implementing it gradually. The goal of disaster geodatabase 
development is to arrange a disaster geodatabase standardization in the form of disaster data 
masterplan and implement them, particularly in the Regional Disaster Management Authority (BPBD) 
of Bandung District. The method used is Enterprise Architecture Planning (EAP) which includes 
literature study and survey of the needs and conditions of the current data, arranging of data 
architecture, also plan and implementation of the basic design of disaster data. The result is 
masterplan document of disaster data and disaster geodatabase of BPBD Bandung District. In the 
disaster geodatabase there are 97 disaster data required, 49 of the data are not yet available in 
custodian, 10 data can not be standardized, and 38 data have been standardized. 

 
Keywords : geodatabase, disaster, disaster geodatabase, disaster information systems, BPBD 
Bandung District 

mailto:marnosoe@gmail.com
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1. Pendahuluan 
Dalam Peraturan Daerah Kabupaten Bandung No. 2 Tahun 2013 Tentang Penyelenggaraan 
Penanggulangan Bencana di Kabupaten Bandung, disebutkan bahwa daerah rawan bencana adalah 
daerah yang memiliki kondisi atau karakteristik geologis, biologis, hidrologis, klimatologis, geografis, 
sosial, budaya, politik, ekonomi, dan teknologi pada suatu wilayah untuk jangka waktu tertentu yang 
mengurangi kemampuan mencegah, meredam, mencapai kesiapan, dan mengurangi kemampuan  
untuk menanggapi dampak buruk bahaya tertentu. Kabupaten Bandung merupakan daerah yang 
memiliki kondisi tersebut, kondisi yang berpotensi rawan bencana, baik bencana alam, bencana non- 
alam, maupun bencana sosial yang dapat menimbulkan korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian 
harta benda, dampak psikologis, dan kerugian dalam bentuk lain yang tidak ternilai. 

 
Menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) dalam Buku Indeks Rawan Bencana 
Indonesia Tahun 2011, dijelaskan bahwa Kabupaten Bandung menduduki peringkat  ke-4  tingkat 
rawan bencana dari 494 kabupaten yang ada di Indonesia [1]. Berkaitan dengan hal ini, pihak 
Pemerintah Kabupaten Bandung mempunyai tanggung jawab dalam penyelenggaraan penanggulangan 
bencana. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 24 Tahun 2007 Tentang 
Penanggulangan Bencana, definisi penyelenggaraan penanggulangan bencana adalah serangkaian 
upaya yang meliputi penetapan kebijakan pembangunan yang berisiko timbulnya bencana, kegiatan 
pencegahan bencana, tanggap darurat, dan rehabilitasi. Salah satu upaya penanggulangan bencana  
yang dapat diambil seiring dengan perkembangan teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah 
melalui pembangunan sistem informasi kebencanaan yang akurat dan terkini (up to date). Untuk 
membangun sistem informasi kebencanaan tersebut, dibutuhkan adanya sebuah geodatabase 
kebencanaan, yang selanjutnya akan dapat dimanfaatkan untuk membantu Pemerintah Kabupaten 
Bandung dalam proses pengambilan keputusan terkait dengan penanggulangan bencana. 

 
Geodatabase kebencanaan merupakan sistem manajemen basis data yang terdapat di dalam SIG, yang 
terdiri dari data spasial dan data atribut kebencanaan. Data spasial dan data atribut kebencanaan 
merupakan data yang terkait dengan kebencanaan, yang bersumber dari berbagai instansi/stakeholder 
kebencanaan. Berkaitan dengan keberadaaan dan ketersediaan data kebencanaan, berikut beberapa 
kelemahan dari stakeholder kebencanaan yang berada di Indonesia antara lain: (1) belum mampu 
menyediakan data dan informasi kebencanaan yang akurat dan terkini, jika sudah tersedia, data dan 
informasi yang telah dihasilkan tersebut belum tersosialisasikan dengan baik; (2) belum mempunyai 
kemampuan untuk mengelola data dan informasi kebencanaan dengan baik, data dan informasi yang 
telah tersedia dibuat dengan menggunakan data dasar yang berbeda-beda sehingga dapat menyulitkan 
dalam proses integrasi; dan (3) belum tersedia infrastruktur jaringan yang dapat mendukung integrasi 
data dan informasi kebencanaan lintas stakeholder dan integrasi data antara Pemerintah Pusat dan 
Pemerintah Kabupaten/Kota [2]. Kelemahan-kelemahan tersebut menjadi kendala dalam upaya 
penanggulangan bencana, yakni menyulitkan pemerintah selaku pihak yang bertanggung jawab dalam 
pengambilan keputusan terkait penanggulangan bencana. Seringkali keputusan pemerintah yang 
diambil tanpa dasar-dasar data spasial yang terintegrasi dapat mengarah kepada keputusan 
penanggulangan bencana yang kurang tepat dan tidak keberlanjutan. 

 
Sehubungan dengan hal tersebut, maka diperlukan adanya pembangunan dan pengembangan 
geodatabase kebencanaan, khususnya di Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat. Pembangunan 
geodatabase dilakukan dengan menyusun masterplan data kebencanaan terlebih dahulu agar dapat 
digunakan sebagai dokumen acuan/pedoman, standardisasi, dan perencanaan dalam pembangunan 
geodatabase. Dalam masterplan data kebencanaan tersebut juga akan dijelaskan rancangan awal dari 
geodatabase kebencanaan yang ingin dibangun. Agar dapat mewujudkan sebuah geodatabase 
kebencanaan yang tepat guna, maka diperlukan adanya implementasi secara bertahap dari kegiatan 
yang telah dilaksanakan sebelumnya, di antaranya implementasi rancangan geodatabase kebencanaan. 
Kegiatan yang dilakukan ini merupakan langkah awal dalam membangun sistem informasi 
kebencanaan atau yang disebut dengan geodatabase kebencanaan, yang dapat dimanfaatkan untuk 
membantu pemerintah dalam proses pengambilan keputusan terkait dengan penanggulangan bencana. 
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2. Metodologi 
Metode yang digunakan dalam pembangunan geodatabase kebencanaan  adalah  Enterprise  
Architecture Planning (EAP) yang meliputi studi literatur dan survei kebutuhan & kondisi data  saat  
ini, penyusunan arsitektur data, serta rencana dan implementasi rancangan basis data kebencanaan. 
Dokumen masterplan data kebencanaan yang disusun merupakan dokumen yang menggambarkan 
kondisi dan kebutuhan data dan informasi kebencanaan saat ini di lingkungan  pemerintah,  yaitu 
BPBD Kabupaten Bandung dan stakeholder kebencanaan lainnya. Identifikasi kondisi dan kebutuhan 
data dilakukan secara bottom-up berdasarkan studi literatur dan hasil survei di seluruh  stakeholder  
yang terkait dengan penyelenggaraan penanggulangan bencana. Selanjutnya digambarkan dalam 
bentuk blueprint data yang mendefinisikan dengan lengkap seluruh data yang dibutuhkan dalam 
penanggulangan bencana. Di bagian terakhir dari dokumen masterplan diuraikan tentang rencana 
implementasi rancangan basis data untuk mewujudkan geodatabase kebencanaan. Metode yang 
digunakan dalam pembangunan geodatabase kebencanaan secara garis besar dapat dilihat pada  
Gambar 1. 

 
Gambar 1. Metodologi Pembangunan Geodatabase Kebencanaan 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Studi Literatur dan Survei Kebutuhan & Kondisi Saat Ini 
Literatur yang digunakan adalah jurnal dan buku-buku tentang penanggulangan bencana, serta 
peraturan perundang-undangan dan laporan hasil penelitian yang berkaitan dengan penanggulangan 
bencana. Adapun peraturan perundang-undangan dan laporan hasil penelitian yang dikaji dapat dilihat 
pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Peraturan Perundang-undangan dan Laporan Hasil Penelitian yang Dikaji 

No. Sumber Peraturan Perundang-Undangan dan Laporan Hasil Penelitian 
1. Peraturan 

Perundang- 
undangan 

Peraturan Bupati Bandung Nomor 23 Tahun 2013 tentang Pembagian 
Kewenangan, Tugas dan Fungsi Satuan Kerja Perangkat Daerah Dalam 
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana di Kabupaten Bandung [3]. 
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Perancangan Basis Data 

Blueprint Data Kebencanaan 

Normalisasi Data 

Pembangunan Struktur Data 

 
 

  Peraturan Daerah Kabupaten Bandung Nomor 2 Tahun 2013 tentang 
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana [4]. 
Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 2 Tahun 2010 Seri E 
tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana [5]. 
Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 8 
Tahun 2011 tentang Standardisasi Data Kebencanaan [6]. 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 tentang 
Penanggulangan Bencana [7]. 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 
tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana [8]. 

2. Laporan 
Hasil 
Penelitian 

ADRC,  CRED, GRIP,  LA RED, Munich RE, dan  UNDP Tahun  2008 
tentang “Better Risk Information for Sound Desicion Making”, Disaster 
Loss Data Standard, International Journal of Global Risk Identification 
Programme[9]. 
UCL, CRED, UNDP, USAID, GRIP, dan  BNPB Tahun  2010   tentang 
Strengthening National Disaster Databases in Asia, Study in 
Indonesia[10]. 

Sumber: Sumarno dkk. [2]. 
 

Tahapan studi literatur, survei kebutuhan dan kondisi saat ini dilakukan untuk mendapatkan informasi 
tentang kebutuhan data dan kondisi data kebencanaan yang dikelola saat ini oleh stakeholder 
kebencanaan.Informasi ini dibutuhkan sebagai bahan untuk menyusun blueprint data yang 
menggambarkan secara lengkap struktur data yang dibutuhkan oleh seluruh stakeholder kebencanaan 
dan untuk merancang langkah-langkah yang diperlukan dalam membangun geodatabase kebencanaan. 

 
3.2. Penyusunan Blueprint/Arsitektur Data 
Blueprint data merupakan dokumen yang mendefinisikan seluruh data kebencanaan yang dibutuhkan 
oleh stakeholder kebencanaandi lingkungan Pemerintah Kabupaten Bandung dalam penyelenggaraan 
penanggulangan bencana. Langkah-langkah yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
 

Tahap 2 – Dimana kita saat ini 
 
 
 
 

Tahap 3 – Visi tentang dimana 
yang kita inginkan di masa 

depan 

Tahap 4 – Bagaimana kita 
merencanakan untuk mencapainya 

 
 
 
 
 

Gambar 2. Penyusunan Blueprint Data Kebencanaan menurut Sumarno dkk. [2]. 

Tahap 1 – Memulai Studi Literatur & Survei 
Kebutuhan dan Kondisi Saat 

Identifikasi Data 
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Tahapan yang dilakukan dalam penyusunan blueprint data kebencanaan meliputi: 

a. Identifikasi Jenis Data Kebencanaan 
Kegiatan yang dilakukan adalah membuat rancangan arsitektur data dengan cara 
mengidentifikasikan data kebencanaan yang diperoleh melalui kajian peraturan perundang- 
undangan dan laporan hasil penelitian terkait penanggulangan bencana. Jumlah data yang telah 
teridentifikasi dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Jumlah Data Hasil Identifikasi 

No. Peraturan Perundang-Undangan dan Laporan Hasil Penelitian Jumlah 
Data 

1. Peraturan Bupati Bandung Nomor 23 Tahun 2013 43 data 
2. Peraturan Daerah Kabupaten Bandung Nomor 2 Tahun 2013 32 data 
3. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 2 Tahun 2010 Seri E 56 data 

4. Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 8 
Tahun 2011 55 data 

5. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 24 data 
6. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 36 data 
7. ADRC, CRED, GRIP, LA RED, Munich RE, dan UNDP Tahun 2008 31 data 
8. UCL, CRED, UNDP, USAID, GRIP, dan BNPB Tahun 2010 24 data 

Total Data 301 data 
Sumber: Sumarno dkk. [2]. 

 
b. Normalisasi Data 

Setelah dilakukan pengidentifikasian data, ditemukan bahwa dari masing-masing peraturan 
perundang-undangan dan laporan hasil penelitian tersebut terdapat data yang rangkap 
(redundant), sehingga perlu dilakukan normalisasi data. Normalisasi dilakukan dengan cara 
melakukan pengecekan atau pemeriksaan secara seksama terhadap data hasil identifikasi. Jika 
ditemukan data yang sama atau memiliki maksud yang sama, maka data tersebut digeneralisasi 
menjadi sebuah data yang mewakili data yang ganda tersebut. Jumlah data yang telah 
dinormalisasi berubah dari 301 data menjadi 85 data. 

 
c. Pembangunan Struktur Data 

Pembangunan struktur data dilakukan dengan cara menyusun tabel-tabel atribut data yang telah 
dinormalisasi, yang terdiri dari keterangan-keterangan sebagai berikut: 
1) fitur data, merupakan kolom yang berisi jenis data yang digunakan dalam proses 

penanggulangan bencana; 
2) definisi atau pengertian, merupakan kolom yang berisi uraian dari fitur data; 
3) dasar hukum, merupakan kolom yang berisi peraturan perundang-undangan dan 

laporan hasil penelitian yang dikaji; 
4) kustodian atau wali data, merupakan kolom yang menjelaskan dinas, badan, atau 

lembaga yang mewalikan data atau menjadi sumber data tersebut; 
5) pemanfaatan, merupakan kolom yang berisi pemanfaatan data pada tahap 

prabencana, tanggap darurat, dan pascabencana; 
6) unit spasial, merupakan kolom yang berisi satuan spasial data, yaitu titik, garis, 

dan luasan; 
7) elemen data (atribut), merupakan kolom yang berisi atribut data yang akan 

digunakan dalam proses perancangan basis data; 
8) periodisasi, merupakan kolom yang menjelaskan waktu updating (pembaharuan) 

data; 
9) keterangan, merupakan kolom yang berisi informasi lainnya yang terkait dengan 

data tersebut. 
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d. Perancangan Basis Data 

Perancangan basis data terdiri dari 3 (tiga) tahap, yaitu perancangan basis data secara 
konseptual, logis, dan fisik. Secara umum, diagram pelaksanaan perancangan basis data dapat 
dilihat pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Perancangan Basis Data menurut Sumarno dkk. [2]. 
 

3.3. Rencana Implementasi Rancangan Geodatabase Kebencanaan 
Antara kondisi yang ingin dicapai dengan kondisi saat ini terdapat gap (jarak) yang dapat dijembatani 
dengan implementasi yang dapat dilakukan secara bertahap. Untuk itu diperlukan sebuah perencanaan 
yang matang dengan berpedoman pada kondisi pengelolaan data saat ini dan standardisasi yang telah 
ditetapkan dalam blueprint data.Langkah-langkah yang dilakukan untuk implementasi basis data 
adalah: 
1) Mengidentifikasi data yang ada di stakeholder kebencanaan Kabupaten Bandung. 
2) Membangun geodatabase kebencanaan berdasarkan blueprint data yang telah  disusun. 
3) Melakukan integrasi data kebencanaan ke dalam rancangan basis data. 
4) Mengevaluasi hasil integrasi data kebencanaan. 

 
3.4. Evaluasi Rancangan Geodatabase Kebencanaan Kabupaten Bandung 
Pada tahapan ini dilakukan untuk mengevaluasi hasil standardisasi geodatabase kebencanaan 
Kabupaten Bandung yang telah dibangun. Evaluasi dilakukan dengan mengecek kelengkapan atribut 
data kebencanaan yang meliputi nama field, format field (text/string, number/double, date, dan 
sebagainya), panjang field, serta deskripsi/alias field. 

 
3.5. Identifikasi   Data   Kebencanaan   Berdasarkan   Data   Kebencanaan   yang   Tersedia  di 

Stakeholder Kabupaten Bandung 
Identifikasi data kebencanaan dilakukan terhadap data yang telah berhasil dikumpulkan dari seluruh 
stakeholder kebencanaan yang berada di lingkungan Pemerintah Kabupaten Bandung, sekaligus 
membangun kembali data kebencanaan tersebut sesuai dengan format dan struktur data yang telah 
ditetapkan dalam standardisasi geodatabase kebencanaan yang telah dievaluasi. 

 
3.6. Implementasi Rancangan Geodatabase Kebencanaan Kabupaten Bandung 
Setelah evaluasi rancangan geodatabase kebencanaan dan identifikasi data kebencanaan selesai 
dilakukan, maka tahap selanjutnya adalah implementasi rancangan geodatabase kebencanaan dengan 
mengintegrasikan data spasial dan data atribut (tekstual) kebencanaan yang telah diidentifikasi ke 
dalam geodatabase yang telah dirancang. Kegiatan pertama yang dilakukan pada tahapan ini adalah 
menentukan struktur layer geodatabase kebencanaan, kemudian mulai menginputkan data spasial dan 
data  atribut  ke dalam  geodatabase  kebencanaan  yang terintegrasi  sesuai  format dan  struktur  yang 

Konseptual 
• Menentukan  entitas-entitas  dalam geodatabase 

kebencanaan 
• Menentukan PK dan FK setiap entitas 

Perancangan 
Basis Data 

Menentukan hubungan antar entitas: 
• Hubungan satu ke satu (1:1) 
• Hubungan satu ke banyak (1:M) 
• Hubungan banyak ke banyak (M:N) 

Logik 

Fisik • Format field 
• Panjang field 
• Deskripsi/alias field 

Menentukan atribut (field) setiap entitas: 
• Nama field 



ISBN: 978‐602‐74127‐0‐5 

GD| 13 

 

 

 
telah  ditentukan. Setelah  tahap integrasi data kebencanaan  selesai, maka dilakukan proses     ujicoba 
geodatabase yang telah dibangun. 

 
3.7. Analisis dan Kesimpulan 
Berdasarkan pelaksanaan Pembangunan Geodatabase Kabupaten Bandung yang telah  dilakukan,  
maka dapat dilakukan analisis terhadap evaluasi dan identifikasi data, analisis perolehan data, analisis 
layer geodatabase, dan analisis mengenai implementasi. 

 
3.7.1. Analisis Evaluasi dan Identifikasi Data 
Dari hasil standardisasi yang telah dibuat oleh Sumarno, dkk. [2], jenis data kebencanaan yang 
dibutuhkan berjumlah 85 data kebencanaan. Namun setelah dilakukan evaluasi hasil standardisasi 
geodatabase kebencanaan dan identifikasi data kebencanaan, jenis data kebencanaan yang dibutuhkan 
dalam penanggulangan bencana di Pemerintah Kabupaten Bandung menjadi 97 data kebencanaan. 
Terdapat 4 jenis data yang diuraikan dari data batas administrasi yaitu menjadi batas desa, batas 
kecamatan, batas kabupaten, dan batas provinsi. Sedangkan dari data sanitasi, diuraikan  menjadi 3 
jenis data yaitu IPAL, IPLT, dan jamban. Serta terdapat 7 jenis data kebencanaan yang ditambahkan 
yaitu jenis bencana, cakupan dampak bencana, ahli waris, rumah penduduk, ruang rawat, kepemilikan 
ternak, dan lokasi peternakan. Evaluasi hasil standardisasi data kebencanaan ini dilakukan dengan 
mengacu kembali pada Peraturan KepalaBadan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 8 Tahun 
2011 Tentang Standardisasi Data Kebencanaan dan mengevaluasi ArcGISModel for  Disaster  yang 
telah dibangun oleh Sumarno, dkk. [2]. 

 
Setelah evaluasi hasil standardisasi dilakukan, tahapan selanjutnya adalah mengidentifikasi dan 
melakukan standardisasi data kebencanaan terhadap data yang telah berhasil dikumpulkan dari seluruh 
stakeholder kebencanaan yang berada di lingkungan Pemerintah Kabupaten Bandung. Berdasarkan 
hasil identifikasi data yang telah dilakukan, dari 97 data kebencanaan terdapat 49 data kebencanaan 
yang belum tersedia di kustodian, 10 data belum dapat distandardkan, dan 38 data yang telah dapat 
distandardkan. Data kebencanaan yang belum dapat distandardkan disebabkan karena tidak adanya 
informasi letak geografis pada data tersebut. 

 
3.7.2. Analisis Perolehan Data 
Berdasarkan survey pengumpulan data kebencanaan ke dinas/badan/lembaga di Pemerintahan 
Kabupaten Bandung yang menjadi sumber atau kustodian data kebencanaan, diperoleh 48 data 
kebencanaan dari berbagai sumber perolehan data. Uraian proporsi data berdasarkan sumber  
perolehan data dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Proporsi Data Kebencanaan Berdasarkan Sumber Perolehan Data 

No. Sumber Perolehan Data Proporsi Data (%) 
1. Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 20,83 
2. Badan Pengendalian Lingkungan Hidup (BPLH) 2,08 
3. Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah (Bappeda) 29,17 
4. Dinas Bina Marga 4,17 
5. Dinas Kesehatan 6,25 
6. Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata 4,17 
7. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 2,08 
8. Dinas Perhubungan 4,17 
9. Dinas Perumahan, Penataan Ruang, dan Kebersihan 8,33 

10. Dinas Sumber Daya Air, Pertambangan, dan Energi 16,67 
11. Badan Pusat Statistik (BPS) 2,08 

Total 100,00 
Sumber: Hasil Analisis, 2015 

 
Dari 48 data kebencanaan yang telah diperoleh tersebut, terdapat 9 perolehan data yang tidak sesuai 
dengan kustodiannya, yaitu data kawasan permukiman, kawasan hutan, kawasan pertanian,    kawasan 
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perkebunan, kawasan perindustrian, kawasan peternakan, kawasan perdagangan, sarana peribadatan, 
dan kependudukan. 

 
3.7.3. Analisis Layer Geodatabase 
Data kebencanaan yang telah diperoleh dari dinas/badan/lembaga di Kabupaten Bandung dibagi 
menjadi 3 layer geodatabase. Layer geodatabase yang dibangun terdiri dari data dasar, data tematik 
kebencanaan, dan data pendukung. Pembagian layer geodatabase tersebut berbeda dengan hasil 
standardisasi geodatabase kebencanaan [2] yang membagi data kebencanaan menjadi 3 layer 
geodatabase, yaitu pra bencana, tanggap darurat bencana, dan pasca bencana. Karena, jika data 
kebencanaan yang telah diperoleh dibagi menjadi layer geodatabase sesuai hasil standardisasi 
geodatabase kebencanaan [2], maka akan terdapat data kebencanaan yang  redundant. 

 
3.7.4. Analisis Implementasi Geodatabase 
Setelah data kebencanaan dibagi menjadi 3 layer berdasarkan rancangan geodatabase kebencanaan, 
selanjutnya seluruh data kebencanaan dengan format .shp diimplementasikan ke dalam format 
geodatabase. Sebelum dilakukan proses implementasi rancangan geodatabase kebencanaan, harus 
dipastikan terlebih dahulu bahwa seluruh data kebencanaan tersebut memiliki sistem koordinat yang 
sama, yaitu GCS (Geographic Coordinate System),karena sistem koordinat ini dapat mendukung 
pemanfaatan geodatabase yang telah dibangun jika akan digunakan untuk berbagai keperluan,salah 
satunya untuk membangun berbagai aplikasi geodatabase atau berbagai sistem  informasi  
kebencanaan. 

 
 

4. Kesimpulan 
Jenis data kebencanaan yang dibutuhkan berdasarkan standardisasi geodatabase kebencanaan oleh 
Sumarno, dkk. [2] berjumlah 85 data kebencanaan. Namun setelah dilakukan evaluasi data 
kebencanaan, jenis data kebencanaan yang dibutuhkan di Pemerintah Kabupaten Bandung menjadi 97 
data kebencanaan. Dari hasil identifikasi data kebencanaan yang telah dilakukan, dapat diketahui 
bahwa dari 97 data kebencanaan yang dibutuhkan di Pemerintah Kabupaten Bandung terdapat 49 data 
kebencanaan yang belum tersedia di kustodian, 10 data belum dapat distandardkan, dan 38 data yang 
telah dapat distandardkan. Data kebencanaan yang belum dapat distandardkan disebabkan karena  
tidak adanya informasi letak geografis pada data tersebut. Seluruh data kebencanaan yang telah 
dievaluasi dan distandardkan, diimplementasikan ke dalam format geodatabase dengan menggunakan 
sistem koordinat GCS dan terbagi dalam 3 (tiga) feature dataset yaitu data dasar, data tematik 
kebencanaan, dan data pendukung. 
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